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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sistem Pengendalian internal yang diterapkan oleh KSPPS Tunas Artha Mandiri 

Nganjuk KCP Bagor dalam meminimalisir pembiayaan bermasalah yaitu dengan 

menerapkan 5 komponen, yaitu Lingkungan Pengendalian, Penilaian Risiko, 

Aktivitas Pengendalian, Informasi dan Komunikasi, dan Pemantauan yang sesuai 

dengan teori COSO. Namun dinilai kurang maksimal pada komponen aktivitas 

pengendalian berupa pengelolaan berkas dan komponen pemantauan berupa 

pemantauan anggota pembiayaan. 

2. Penerapan sistem pengendalian internal dalam meminimalisir pembiayaan 

bermasalah pada KSPPS Tunas Artha Mandiri Nganjuk KCP Bagor telah sesuai 

dengan 4 indikator Manajemen Syariah diantaranya yaitu Tauhid, Keadilan dan 

keseimbangan, Kehendak bebas (shiddiq, Amanah, fathanah, tabligh), dan 

Pertanggungjawaban. Namun pada kegiatan pemantauan anggota pembiayaan 

yang merupakan prinsip pertanggungjawaban dinilai kurang maksimal dalam 

meminimalisir pembiayaan bermasalah. 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan mengenai penerapan sistem pengendalian internal 

dalam meminimalisir pembiayaan bermasalah di KSPPS Tunas Artha Mandiri 
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Nganjuk KCP Bagor ditinjau dari Manajemen Syariah, penulis telah mengemukakan 

beberapa saran, diantaranya: 

1. KSPPS Tunas Artha Mandiri Nganjuk KCP Bagor 

Untuk kedepannya KSPPS Tunas Artha Mandiri Nganjuk KCP Bagor dalam 

melakukan pemantauan anggota setelah menerima pembiayaan diharapkan 

membina usaha anggota sehingga dapat meminimalisir terjadinya penurunan 

usaha yang membuat pembiayaan menjadi bermasalah. 

2. Akademik 

Harapan penulis hasil penelitian ini bisa menjadi referensi atau bahan rujukan 

selain buku dan jurnal untuk penelitian selanjutnya. 

3. Peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, peneliti berharap bisa menemukan temuan-temuan yang 

lebih baik dan menarik dibandingkan penelitian sebelumnya. Sehingga penelitian 

tersebut dapat melengkapi kekurangan penelitian terdahulu. 


